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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMP kelas VIII disalah satu sekolah di Kabupaten Bekasi dalam 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi pola bilangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 32 orang siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Tambelang. Teknik pengambilan menggunakan teknik random sampling 

dimana akan dipilih siswa berdasarkan kemampuan berpikir kreatif rendah, 

sedang, dan tinggi. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir 

kreatif yang terdiri dari empat butir soal uraian. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini 
menunjukan nilai hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 13% pada 

kategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang, 75% pada kategori 

sedang dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang, dan 12% pada kategori rendah 

dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP kelas VIII pada salah satu sekolah 

yang terdapat di kabupaten Bekasi masih tergolong sedang, dan siswa juga 
belum memenuhi indikator dari kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration. 
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This study aims to describe the creative thinking skills of grade VIII junior high school 
students in a school in Bekasi Regency in solving questions related to number pattern 

material. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The 

subjects in this study were 32 class VIII students at SMP Negeri 1 Tambelang. The 
sampling technique uses a random sampling technique where students will be selected 

based on low, medium, and high creative thinking skills. The instrument used was a 

creative thinking ability test consisting of four descriptive questions. The data collection 
technique used in this study is a test. The data analysis technique used in this study 

consisted of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the 
results and discussion of this study, the results of the students' creative thinking ability 

test were 13% in the high category with 4 students, 75% in the medium category with 

24 students, and 12% in the low category with 4 students. So it can be concluded that 
the creative thinking skills of class VIII junior high school students in one of the schools 

in Bekasi district are still classified as moderate, and students also do not meet the 

indicators of creative thinking abilities, namely fluency, flexibility, originality, and 
elaboration. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan 

berperan sebagai pengembangan proses cara berpikir manusia. Dalam kehidupannya, manusia 

senantiasa menghadapi masalah, dalam skala sempit maupun luas, sederhana maupun kompleks. 

Kreativitas dalam menyelesaikan masalah dapat menjadi kunci kesuksesan individu seseorang. 

Individu kreatif memiliki karakteristik-karakteristik kreatif yang membedakannya dengan individu 

pada umumnya. Oleh karenanya kemampuan berpikir kreatif menjadi hal yang penting dimiliki. 

Matematika berpotensi dalam meningkatkan kemampuan berpikir, berpendapat, serta 

memberikan tanggapan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, dengan adanya potensi tersebut 

dapat mewujudkan pembelajaran matematika pada aspek peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang mengharuskan siswa memanipulasi informasi serta ide-ide dalam cara tertentu 

yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru (Yunita, 2009). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi salah satunya adalah berpikir kreatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari King, 

Goodson, & Rohani (2009) “Higher order thinking skills include critical, logical, reflective, 

metacognitive, and creative thinking”. Artinya bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking skills) mencakup berpikir kritis, logis, kreatif, reflektif, dan metakognitif. 

Kemampuan berpikir kreatif termasuk kedalam kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

High Order Thinking (HOT). Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013 siswa harus memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOT (Gais & Afriansyah, 2017). Menurut peraturan 

Menteri No. 22 tahun 2006 siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

di sekolah (BSNP, 2006). Bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam segala bidang. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang, akan 

tetapi pada kenyataannya hasil belajar matematika siswa di sekolah belum menunjukkan hasil 

yang menggembirakan, khususnya dalam aspek kemampuan berpikir kreatif  (Pangestu & Hasti 

Yunianta, 2019) . 

Namun berdasarkan hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa belum optimal, rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa karena guru tidak 

berusaha menggali pengetahuan dan pemahaman siswa tentan berpikir kreatif. Guru hanya 

melaksanakan pembelajaran secara prosedural, hanya memberikan rumus-rumus kemudian 

mengerjakan latihan soal-soal, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kreatif 

sehingga mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa. Rendahnya minat belajar siswa dapat 

berdampak ada cara berpikir kreatif siswa yang kurang berkembang. Hal ini sejalan dengan 

(Andiyana et al., 2018) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP 

kelas IX pada materi bangun ruang masih dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum 

terbiasa memecahkan permasalahan matematis menggunakan caranya sendiri. 

Menurut Munandar (Munandar, 2004) menyatakan bahwa berpikir kreatif disebut juga 

berpikir divergen atau kebalikan dari berpikir konvergen. Berpikir divergen adalah cara berpikir 

untuk memberikan beberapa kemungkinan jawaban benar. Sedangkan, berpikir konvergen adalah 

cara berpikir untuk memberikan satu jawaban benar terhadap suatu masalah berdasarkan 

informasi. Berpikir kreatif menurut (Yusmanida, 2014) adalah kemampuan untuk melihat 

beberapa jawaban terhadap satu soal. Dari pendapat tersebut, diketahui bahwa semakin banyak 

cara penyelesaian dari suatu masalah maka seseorang akan semakin kreatif dengan memberikan 

jawaban yang sesuai dengan soal yang diberikan. Seseorang dapat dikatakan kreatif dapat 

ditentukan dengan kuantitas jawaban dan kualitas cara penyelesaian masalah. 
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Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan 

gagasan yang baru serta luwes dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memunculkan 

ide siswa dalam berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil, dan berpikir rinci (Kruse, 2009). 

Menurut (Sumarmo, 2015) mengatakan berpikir kreatif matematis terdiri dari 4 indikator yaitu 

berpikir lancar/kelancaran (fluency), berpikir luwes/ kelenturan (flexibility), berpikir orisinil/ 

keaslian (originality), dan berpikir terperinci (elaboration). 

Berdasarkan permasalahan diatas terhadap pentingnya kemampuan berpikir kreatif siswa, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa smp pada 

materi pola bilangan. Kemudian jawaban siswa dibagi menjadi beberapa kategori yaitu kategori 

rendah, sedang, dan tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan fenomena yang akan diteliti. 

Sehingga metode ini berfokus dalam menjelaskan objek penelitiannya. Metode deskriptif adalah 

sebuah penelitian untuk mengetahui varibael baik satu variabel atau lebih. Penelitian ini hanya 

ingin mengetahui variabel itu sendiri tanpa adanya pengaruh dari variabel lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, di salah satu 

SMP yang terletak di kabupaten Bekasi, yaitu SMP Negeri 1 Tambelang. Subjek pada penelitian 

ini yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tambelang dengan jumlah 32 siswa. Penentuan subjek 

dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling berdasarkan rekomendasi guru di 

sekolah tersebut. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen tes berbentuk soal uraian berjumlah 

4 soal mengenai materi pola bilangan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

indikator 1) fluency; 2) flexibility; 3) originality; 4) elaboration. Instrumen tes ini diadopsi dari skripsi 

Sis Sunari mahasiswa program studi Pendidikan  Matematika FKIP Unsika pada tahun 2018 

dengan judul “Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mat’emat’is 

Siswa SMPN 2 Karawang”. Adapun jumlah tes uraian terdiri dari 4 butir soal sesuai dengan 

indikator kemampuan berpikir kreatif, diantaranya yaitu indikator fluency terdapat pada butir soal 

nomor 1, indikator flexibility terdapat pada butir soal nomor 2, indikator originality terdapat pada 

butir soal nomor 3, dan indikator elaboration terdapat pada butir soal nomor 4. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan menguji kemampuan siswa terlebih dahulu 

kemudian diberikan skor sesuai dengan prosedur penskoran, selanjutnya nilai disesuaikan dengan 

rumus berikut untuk mendapatkan nilai akhir. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model analisis data 

berdasarkan Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2016). Reduksi data diperoleh dari mengumpulkan hasil jawan siswa mengenai tes 

kemampuan berpikir keatif, menentukan subjek penelitian yang berasal dari siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah. Setelah mengetahui nilai akhir dari 

masing-masing siswa maka langkah selanjutnya mengelompokkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang terbai menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Arikunto, 2010). 
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Tabel 1 Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑀 + 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 

Sedang 𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 

Rendah 𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pola bilangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 

32 52 6 37 

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan nilai rata-rata siswa sebesar 37 dari 32 orang siswa. 

Dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 52 dan nilai terendah sebesar 6. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal kemampuan berpikir kreatif. Jika hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dari nilai keseluruhan berdasarkan kategorisasi dan nilai 

rata-rata dan standar deviasi (Arikunto, 2010) maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3 Pengelompokkan Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa 

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Presentase 

Tinggi 48 ≤ 𝑋 4 13% 

Sedang 26 ≤ 𝑋 < 48 24 75% 

Rendah 𝑋 < 26 4 12% 

 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa dari 32 siswa, terdapat 4 siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif tinggi, sebanyak 24 siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif 

sedang, dan sebanyak 4 siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Jika dilihat secara 

keseluruhan, dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif 

pada kriteria sedang yaitu dengan jumlah 24 siswa. 

Dari perolehan hasil pengelompokan siswa diatas, selanjutnya peneliti akan 

mendeskripsikan beberapa jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang 

telah siswa tulisakan pada lembar jawaban. 

Soal Nomor 1 : 

Tentukan 7 suku prima barisan bilangan Fibonacci jika suku ke-1 merupakan bilangan ganjil 

kurang dari 6 dan suku ke-2 merupakan bilangan genap antara 5 sampai 11! 

 

Gambar 1  Jawaban Siswa Kriteria Tinggi Indikator Fluency Butir Soal No. 1 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori tinggi pada indikator fluency 

menunjukkan bahwa siswa sudah memberikan jawaban dengan beberapa jawaban, dan jawaban 

yang diberikan oleh siswa tersebut sudah tepat dengan soal yang telah diberikan. Hal ini sejalan 

dengan (Munandar, 2012) siswa dapat dikatakan memenuhi indikator fluency jika menyelesaikan 

permasalahan dengan banyak cara dan lancar dalam menggunakan gagasannya. 

 

Gambar 2  Jawaban Siswa Kriteria Rendah Indikator Fluency Butir Soal No. 1 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori rendah pada indikator fluency 

menujukkan bahwa siswa tersebut sudah memberikan jawaban dengan beberapa jawaban, tetapi 

jawaban yang diberikan tidak tepat dengan soal yang telah diberikan. Ketidaksesuaian jawaban 

siswa dikarenakan siswa kurang memahami soal yang telah diberikan. Dalam hal ini siswa dapat 

dikatakan belum mampu menyelesaikan soal dengan lancar. Karena berdasarkan (Munandar, 

2012) siswa dapat dikatakan memenuhi indikator fluency jika menyelesaikan permasalahan 

dengan banyak cara dan lancar dalam menggunakan gagasannya. 

 

Soal Nomor 2 : 

Diketahui 2 buah bilangan pada barisan aritmatika sebaai berikut : 

Bilangan 1 = 7, 11, 15, 19, 23, ... 

Bilangan 11 = 1, 10, 19, 28, 37, ... 

Jika kedua barisan bilangan tersebut dilanjutkan terus menerus, maka bilangan sama yang muncul 

berikutnya di kedua barisan adalah ... 

 

Gambar 3 Jawaban Siswa Kriteria Sedang Indikator Flexibilty Butir Soal No. 2 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori sedang pada indikator flexibility 

menujukkan bahwua jawuaban siswa kurang tepat, siswa hanya menuliskan jawabannya saja 

tetapi siswa tersebut tidak memunculkan bilangan yang sama. Padahal sudah jelas uupada soual 

uterutera bahwuau keda barisan biulangan tersebut dilanjutkan maka akan ada bilangan yang sama 

muncul. Hal ini menunjukkan siswa belum mampu menunjukkan beberapa metodue penyelesaian, 

yang selanjutnya membuat jawaban lain yang berbeda (Mulyaningsih & Ratu, 2018). 
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Gambar 4  Jawaban Siswa Kriteria Rendah Indikator Flexibilty Butir Soal No. 2 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori rendah pada indikator flexibility 

menujukkan bahwa siswa dapat dikatakan memenuhi indkator ini jika siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan beragam cara, dan siswa bisa melihat permasalahan dari 

sudut pandang yang berbeda (Munandar, 2012). Pada jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa  

menuliskan jawaban saja, dan jawaban tersebut kurang tepat. Dapat dilihat dari hasil jawaban 

siswa hanya melanjutkan perhitungan kedua bilangan tersebut, siswa tidak memunculkan hasil 

bilangan yang sama. 

 

Soal Nomor 3 : 

Jika pola tersebut terus berlanjut, banyak lingkaran pada susunan ke-10 adalah ... 

 

 

Gambar 5 Jawaban Siswa Kriteria Rendah Indikator Originality Butir Soal No. 3 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori rendah pada indikator originality siswa 

langsung menjawab soal tersebut tanpa adanya langkah-langkah, tetapi jawaban siswa tidak tepat 

dengan soal yang diberikan. Pada jawaban siswa tertera hanya menuliskan mencari suku ke-10 

dengan jawaban 10 x 10. Sedangkan pada soal siswa harus mencari lingkaran pada susunan ke-10. 

Siswa juga belum mampu memberikan cara yang tidak lazim dan memberikan ide dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa dan siswa tidak bertanya 

maupun meminta bantuan kepada guru atau teman untuk berdiskusi cara memahami 

permasalahan soal tersebut (Fardah, 2012). 

 

Soal Nomor 4 : 

Ketiga gambar berikut dibagi menjadi segitiga-segitiga kecil yang berukuran sama. 
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Pola 1          Pola 2  Pola 3 

a. Gambar tersebu dilanjutkan hingga gambar 4 dengan pola yang sama. Lengkapi tabel di 

bawah ini! 

Gambar Banyak Segitiga 

1 2 

2 8 

3 ... 

4 ... 

 

b. Jika gambar tersebu dilanjutkan hingga gambar 50. Jelaskan cara kalian untuk menentukan 

banyak segitiga kecil yang terbentuk, tanpa menggambar dan mencacah satu per satu 

gambar. 

 

Gambar 6 Jawaban Siswa Kriteria Sedang Indikator Elaboration Butir Soal No. 4 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori sedang pada indikator elaboration, pada 

jawaban siswa menujukkan bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan serta 

siswa belum mampu mengembangkan idenya. Kurangnya pemahaman siswa dengan soal yang 

diberikan dapat membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal 

yang diberikan (Sumarni & Nuranita, 2015). Sehingga jawaban yang diberikan oleh siswa tidak 

menjawab secara detail atau rinci. 

 

Gambar 7 Jawaban Siswa Kriteria Rendah Indikator Elaboration Butir Soal No. 4 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kategori rendah pada indikator elaboration 

menujukkan bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dan siswa belum 

mampu mengembangkan idenya dalam menyelesaikan masalah. Sehingga jawaban yang diberikan 

oleh siswa tersebut tidak menjawab secara detail atau merinci. Hal ini disebabkan karena siswa 

kurang memahami permasalahan soal dengan baik dan siswa dapat beranggapan bahwa soal yang 

diberikan ini terlihat sulit (Hendri et al., 2019).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP kelas VIII pada materi pola bilangan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa disalah satu sekolah yang terdapat di Kabupaten Bekasi 

tergolong sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa yang telah dilakukan. Pada 

indikator fluency siswa belum mampu memberikan banyak ide/penyelesaian masalah dengan 

lancar, siswa hanya mampu memberikan satu jawaban saja, dan jawaban yang diberikan siswa 

kurang tepat/salah. Pada indikator flexibility siswa belum mampu memberikan jawaban/gagasan 

yang bervariasi dan siswa belum mampu melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda. 

Pada jawaban siswa terlihat bahwa siswa hanya memberikan satu alternatif jawaban saja. Pada 

indikator originality siswa belum memberikan jawaban yang unik atau yang tidak lazim, dan siswa 

juga belum bisa mengkombinasikan jawabannya secara unik. Sedangkan pada indikator elaboration 

siswa belum bisa mengembangkan gagasannya, dan jawaban yang diberikan siswa belum 

mendetail/rinci. Berdasarkan simpulan diatas, maka dalam penelitian ini disarankan beberapa hal 

yaitu, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya dengan banyak berlatih 

mengerjasakan soal-soal, untuk guru dalam melakukan pembelajaran dapat memberikan latihan 

soal kepada siswa untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak referensi dan diperlukan 

penelitian lanjutan mengenai kemampuan berpikir kreatif dengan objek penelitian yang lebih luas.  
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